
 

 

 

 

PRESS RELEASE 

Bupati Kutai Kartanegara 

Mengenai Kasus COVID - 19 di Kutai Kartanegara 

Tenggarong, 9 Mei 2020 

 

 Pada hari ini, Sabtu, 9 Mei 2020, kembali Saya 

mengumumkan adanya kasus terkonfirmasi positif COVID-19 

di Kabupaten Kutai Kartanegara sebanyak 2 (dua) orang, 

yang sebelumnya telah dilakukan rapid test dengan hasil          

IgM dan IgG yang reaktif. 

 Berikut akan saya sebutkan satu persatu kasus terkonfirmasi 

positif tersebut : 

1. KK-23, jenis kelamin perempuan, usia 32 tahun dari 

Kecamatan Kenohan, tanpa keluhan, riwayat kontak 

dengan suami yang merupakan klaster Gowa. Dilakukan 

rapid test pertama tanggal 29 April 2020 dengan hasil 

reaktif dan pemeriksaan PCR dari swab tenggorok tanggal 

1 Mei 2020 dengan hasil TERKONFIRMASI POSITIF. 

2. KK-24, jenis kelamin laki-laki, usia 29 tahun dari 

Kecamatan Muara Badak, tidak ada keluhan, riwayat 

perjalanan dari Magetan. Dilakukan rapid test tanggal               

28 April 2020 dengan hasil reaktif dan pemeriksaan PCR 

dari swab tenggorok tanggal 1 Mei 2020 dengan hasil 

TERKONFIRMASI POSITIF. 

 



 Seluruh pasien saat ini sedang menjalani karantina dan 

perawatan di Wisma Atlet Tenggarong Seberang dengan 

kondisi stabil. Dengan terkonfirmasinya kasus-kasus di atas 

maka terdapat satu Kecamatan lagi dengan transmisi lokal 

yaitu Kecamatan Kenohan. Dengan demikian telah terdapat   

3 Kecamatan di Kutai Kartanegara dengan kasus transmisi 

lokal yaitu : Kecamatan Muara Badak, Tenggarong dan 

Kenohan.  

Dan sebagian besar kasus-kasus yang terjadi merupakan 

kasus Orang Tanpa Gejala (OTG), yang memiliki riwayat 

perjalanan, tanpa keluhan namun dapat menularkan kepada 

orang lain. 

 Pada kesempatan ini, saya juga menyampaikan koreksi data 

yang saya sampaikan pada Press Release tanggal 8 Mei 2020 

kemarin untuk kasus KK-16 yang saya umumkan berasal dari 

Kecamatan Muara Badak. Saya koreksi data tersebut bahwa 

kasus KK-16 memiliki KTP Muara Badak namun berdomisili di 

Kecamatan Loa Janan, jadi saya koreksi : 

KK-16, jenis kelamin laki-laki, usia 70 tahun dari Kecamatan 

Loa Janan, riwayat perjalanan dari Gowa tanggal 22 Maret 

2020. Dilakukan rapid test pertama tanggal 25 April 2020 

dan rapid test kedua tanggal 26 April 2020 dengan hasil 

reaktif. Pemeriksaan PCR dari swab tenggorok tanggal 28 

April 2020 menunjukkan hasil TERKONFIRMASI POSITIF. 

 Hingga hari ini kasus terkonfirmasi positif COVID-19 di Kutai 

Kartanegara adalah 24 kasus terdiri dari : 22 Orang sedang 

menjalani perawatan dan 2 Orang sembuh. Kasus di Kutai 

Kartanegara di dominansi oleh kasus impor dari Pelaku 

Perjalanan. Adapun penularan lokal untuk saat ini ditemukan 

pada anggota keluarga terdekat (istri). Kita berharap semoga 

tidak terdapat penularan lokal ke masyarakat luas dan tidak 

ada kasus impor baru di Kutai Kartanegara.  



 Agar hal ini dapat dicapai maka peran kita semua, seluruh 

masyarakat sangat penting untuk mematuhi prosedur 

pencegahan dan pemutusan mata rantai penularan. Untuk 

saat ini hindari bepergian jika tidak penting dan saya minta 

kepada setiap wilayah kecamatan/desa dan kelurahan agar 

bahu membahu melakukan pengendalian mobilisasi penduduk 

yang merupakan pelaku perjalanan di pintu-pintu masuk 

wilayahnya masing-masing. 

 INGAT,  untuk selalu JUJUR dengan riwayat perjalanan yang 

dilakukan sehingga dapat diantisipasi kemungkinan terpapar 

COVID-19 baik bagi petugas kesehatan, keluarga maupun 

masyarakat.  

 Tidak henti-hentinya Saya menghimbau kepada seluruh 

masyarakat agar dengan sungguh –sungguh dan penuh 

kesadaran melakukan upaya pencegahan dan pemutusan 

mata rantai penularan COVID-19 melalui upaya : 

a. Jaga kesehatan dan tingkatkan daya tahan tubuh; 

b. Gunakan masker jika keluar rumah; 

c. Jaga jarak fisik (physical distancing); 

d. Hindari berada dalam kerumunan; 

e. Tidak bepergian keluar daerah dan tidak mudik.  

 Mari kita do’akan agar para pasien ini segera diberi 

kesembuhan oleh Allah SWT dan kasus COVID-19 di Kutai 

Kartanegara dapat kita atasi sebaik-baiknya dan segera 

turun.  

            BUPATI, 

 

 

               Drs. EDI DAMANSYAH, M.Si 

 


